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ABSTRAK 

Susilo, 2022 Persepsi Guru Terhadap Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 

Diera Pandemi Covid 19 di SMK N 1 Sungai Lilin. Skripsi Skripsi, Program Studi 

Administrasi Pendidikan. Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Palembang. Pembimbing I Drs. Zalili Aziz, M.Pd., Pebimbing II 

Samsilayurni, S.Pd., M.Si. 

 

Kata Kunci : Persepsi Guru, Kepala Sekolah Sebagai Supervaisor 

 

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Sungai Lilin yang beralamat di 

Desa Mulyo Rejo Kec. Sungai Lilin Kab. Musi Banyuasin Prov. Sumatera 

Selatan. persepsi guru adalah proses di mana individu mengorganisasi dan 

menafsirkan pola stimulus ke dalam lingkungannya. Supervisi adalah usaha 

menstimulasi, mengkoordinasi, dan membimbing pertumbuhan guru-guru di 

sekolah, baik secara individu maupun kelompok, dengan tenggang rasa dan 

tindakan-tindakan pedagogis yang efektif sehingga mereka lebih mampu 

menstimulasi dan membimbing sehingga siswa lebih mampu berpartisipasi dalam 

masyarakat yang demokratis. Rumusan Masalah Bagaimanakah persepsi guru 

terhadap peran kepala sekolah sebagai supervisor diera pandemi covid 19 di SMK 

N 1 Sungai Lilin? Populasi pada penelitian ini adalah Guru SMK N 1 Sungai 

Lilin yang berjumlah 36 Guru. Sampel Menurut Arikunto jika subyek kurang dari 

100 orang maka tidak perlu dilakuakn penarikan sempel. Metode Jenis penelitian 

dalam penelitian ini adalah Kualitatif, dalam penelitian ini metode yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode deskriftif.. 

Kesimpulan Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembagian 22 item 

pertayaan yang di berikan kepada 36 responden  atau  Guru di SMK Negeri 1 

Sungai Lilin berdasarkan table IV.1. Kategori penilaian persepsi guru terhadap 

peran kepala sekolah sebagai supervisor, terkategori tinggi Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa Persepsi Guru Terhadap Peran Kepala Sekolah Sebagai 

Supervisor  di SMK Negeri 1 Sungai Lilin termasuk dalam kategori Baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah   

Pendidikan merupakan salah satu kegiatan untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi-potensi yang ada pada peserta didik, suatu nengara 

dikatakan maju dapat dilihat dari perkembangan pendidikannya. Pada saat ini 

pelaksanaan pendidikan diarahkan untuk mengimbangi perubahan, perkembangan 

zaman dan perkembangan tehnologi, sehingga perlu diadakan perbaikan, terutama  

dalam penyelenggaraan pendidikan. Tujuan pendidikan merupakan masalah 

sentral dalam pendidikan, Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional telah dijelaskan, bahwa pendidikan 

merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara. Sebab tanpa tujuan dan maksud yang jelas maka proses pendidikan 

menjadi tanpa arah. Menurut Pidarta (2019:1) Hampir semua orang dikenai 

pendidikan dan melaksanakan pendidikan. Sebab pendidikan Tidak Pernahh 

terpisah dengan kehidupan manusia.  

Guru merupakan pelaku utama dalam penerapan program pendidikan di 

sekolah yang memiliki peran sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan 

Juhji (2016:122). Peran guru dalam perkembangan pendidikan meliputi: 

penanaman nilai, membangun karakter, memberi bantuan dan dorongan kepada 

siswa, sentral pembelajaran, melakukan pengawasan dan pembinaan. Di masa 

pendemi copid 19 guru di tuntut profesional dalam proses belajar mengajar secara 

daring. Menurut Udang-Undang No. 20 tahun 2003, Bab XI Pasal 39 Ayat 2 

menyatakan bahwa guru sebagai pendidik adalah tenaga profesional yang bertugas 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran dan pelatihan serta 

melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat Juhji (2016:94). Kinerja 
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guru juga dapat dilihat dari seberapa besar kompetensi- kompetensi yang 

dipersyaratkan dipenuhi. Dalam undang-undang republik Indonesia No 14 tahun 

2005 tentang UU Guru dan Dosen pada BAB IV pasal 10 kompetensi tersebut 

meliputi, kompetensi padagogig, kompetensi kepribadian, kompetensi social, dan 

kompetensi professional. 

Kepala sekolah bertanggung jawab atas pelaksanaan pendidikan, karena 

pendidikan merupakan persyaratan mutlak untuk dapat mandiri dan bertindak 

secara bijaksana dengan penuh rasa tanggung jawab. Salah satu tugas kepala 

sekolah adalah sebagai supervisor, yaitu mensupervisi pekerjaan yang dilakukan 

oleh Pendidik dan tenega kependidikan , salah satu tugas pokok dalam supervisi 

tersebut adalah mensupervisi Pendidik dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. Menurut yurni (2012:201) menegaskan bahwa Kepala sekolah 

sebagai kunci utama pendorong bagi perkembangan dan kemajuan Lembaga 

pendidikan  serta bertanggungjawab atas  peningkatan dan akuntabilitas 

keberhasilan siswa dan programnya. 

Menurut Ngalim (2017:77-78), kegiatan atau usaha-usaha yang dapat 

dilakukakn oleh kepala sekolah dalam rangka pelaksanaan supervisi dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 1. Membangkitkan dan merangsang semangat guru-

guru dan pegawai sekolah lainnya dalam menjalankan tugasnya masing-masing 

dengan sebaik-baiknya. 2.Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat 

perlengkapan termasuk macam-macam media instruksional yang diperlukan bagi 

kelancaran jalannya proses belajar mengajar yang baik. 3. Bersama guru-guru, 

berusaha mengembangkan, mencari dan menggunakan metode-metode baru 

dalam proses belajar mengajar yang lebih baik. 4. Membina kerja sama yang baik 

dan harmonis antara guru, murid, dan pegawai sekolah lainnya. 5. Berusaha 

mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru dan pegawai sekolah, antara lain 

dengan mengadakan workshop, seminar, inservice- training, atau up-grading. 

Menurut Kemdikbud (2020), kepala sekolah sebagai supervisor harus diwujudkan 

dalam kemampuan penyusun dan melaksanakan program supervisi pendidikan 

serta memanfaatkan hasilnya. Kemampuan menyusun program supervisi 
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pendidikan harus diwujudkan dalam penyusunan program supervisi kelas, 

pengembangan program supervisi untuk kegiatan ekstra kurikuler, pengembangan 

program supervisi perpustakaan, laboratorium, dan ujian. Kepala sekolah 

mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk menyelenggarakan seluruh 

kegiatan pendidikan dalam lingkungan sekolah serta keadaan lingkungan sekolah 

serta kondisi dan situasinya dan hubungan dengan masyarakat sekitar lingkungan 

sekolah Hastuti (2019:101).  

Dari penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa pentingnya peran kepala 

sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan  kinerja 

Pendidik, tenega kependidikan. Kepala sekolah selaku seorang pemimpin tertinggi 

disekolah sekaligus supervisor selayaknya secara langsung memberikan 

bimbingan dan pengarahan kepada pendidik dan tenega kependidikan untuk 

meningkatkan kualitas pendidik dan tenega kependidikan dalam proses belajar 

mengajar disekolah apalagi di era pendemi Covid 19 seperti sekarang ini. Dimasa 

pendemi kepala sekolah dituntuk kereatif dalam menangani proses belejar 

mengajar secara daring, disinilah kemapuan kepalah sekolah sebagai supervisor di 

uji dan di tuntut kereatif mengarahkan guru-guru dalam proses belajar mengajar 

daring.  

Berdasarkan pengamatan sementara bahwa Persepsi Guru Terhadap Peran 

Kepala Sekolah Sebagai Supervaisor di SMK N 1 Sungai Lilin  ditemukan bahwa 

sangat bervariatif. Ada guru yang menyatakan bahwa kepala sekolah terkadang 

membantu guru-guru dalam menjelaskan tujuan-tujuan pendidikan. Ada juga 

kepala sekolah yang tidak membantu guru-guru agar lebih mampu membimbing 

pengalaman belajar. Kepala sekolah juga tidak membantu guru menggunakan 

sumber dan media belajar.  

Peneliti ingin mengetahui bagaimana persepsi guru terhadap kinerja kepala 

sekolah sebagai supervaisor di SMK N 1 Sungia Liln  dalam meningkatkan  

kualitas pendidikan dan kinerja pendidik di masa pandemi covid 19 yang  mana 

sediki banyak mengalami perubahan  dalam proses pembelajaran di tambah lagi 

selama pandemi berjalan terdapat pergantian masa  jabatan kepala sekolah. Selain 
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dari pengamatan di atas  peneliti melihat didaerah lokasi sekolah masih terkendala 

oleh jaringan yang apabila arus listrik padam, maka jaringan disana juga akan 

hilang dan mengalami ganguan dari situ peneliti ingin mengetahui bagaimana 

kepala sekolah  sebagia supervaisor menghadapi kendala seperti itu. Apalagi 

dimasa pandemi aktivitas kegiatan pembelajaran dilakukan secara daring yang 

mana sumber dan media yang digunakan juga berbeda selama pandemi 

berlangsung 

Dengan demikian, belum diketahui secara pasti mengenai persepsi guru 

terhadap kinerja kepala sekolah sebagai supervisi, sehingga perlu diadakan 

penelitian ini dengan Persepsi Guru Terhadap Peran Kepala Sekolah Sebagai 

Supervisor di SMK N 1 Sungai Lilin. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah penelitian  ini adalah 

Bagaimanakah persepsi guru terhadap peran kepala sekolah sebagai supervisor di 

SMK N 1 Sungai Lilin? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini  adalah untuk mengetahui persepsi guru terhadap peran kepala 

sekolah sebagai supervisor di SMK N 1 Sungai Lilin selama masa pandemi 

berlangsung? 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun yang menjadi  manfaat dalaam peneliian ini adalah: 

1.  Bagi Sekolah, Menambah wawasan pengetahuan tentang Supervisor dan 

lainnya dalam meleksanakan supervisi di sekolah. 

2. Bagi guru, agar dapat meningkatkan kenerjakhususnya pada Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Sungai Lilin. 
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